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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 pasal 

1 ayat 1). Penerimaan pajak merupakan tulang punggung negara, sekitar 70 persen 

setiap tahunnya penerimaan negara berasal dari pajak (www.pajak.go.id). 

Berbagai kebijakan dalam bentuk ekstensifikasi dan intensifikasi telah 

dibuat oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan penerimaan negara dari sektor 

fiskal. Self Assessment System yang mengharuskan wajib pajak untuk secara proaktif 

menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri, menuntut pihak-pihak tersebut 

mampu memahami dan menerapkan setiap peraturan perpajakan. 

Kenyataannya masih banyak masyarakat yang seharusnya memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP), namun mereka belum mendaftarkan diri untuk 

memperoleh NPWP. Salah satu upaya yang dilakukan DJP untuk meningkatkan 

jumlah wajib pajak adalah dengan menetapkan program ekstensifikasi wajib pajak 

(Karlina, 2009). 

Berdasarkan kebijakan tersebut, wajib pajak diberi kepercayaan untuk: 

1. Menghitung sendiri pajak yang terutang; 
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2. Memperhitungkan sendiri pajak yang terutang; 

3. Membayar sendiri jumlah pajak yang terutang; 

4. Melaporkan sendiri jumlah pajak yang terutang; dan 

5. Mempertanggungjawabkan pajak yang terutang. 

Berhasil atau tidaknya pelaksanaan pemungutan pajak banyak tergantung 

pada wajib pajak sendiri artinya peranan dominan ada pada wajib pajak (Resmi, 

2014). Menurut Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-06/PJ.9/2001 

Tentang Pelaksanaan Ekstensifikasi Dan Intensifikasi Wajib Pajak, Direktur Jenderal 

Pajak menjelaskan pengertian dari ekstensifikasi tersebut adalah kegiatan yang 

berkaitan perluasan objek pajak dan penambahan jumlah wajib pajak yang terdaftar 

dalam administrasi perpajakan. 

Salah satu faktor efektivitas dalam penerapan selft assessment system yaitu 

sosialisasi perpajakan. Sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan oleh 

Dirjen Pajak untuk memberikan sebuah pengetahuan kepada masyarakat dan 

khususnya wajib pajak agar mengetahui tentang segala hal mengenai perpajakan baik 

peraturan maupun tata cara perpajakan melalui metode-metode yang tepat. Jika kita 

lihat pada website resmi Dirjen Pajak dinyatakan bahwa upaya meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak dilakukan dengan sosialisasi perpajakan dengan 

beragam bentuk atau cara sosialisasi. 

Peran aktif pemerintah disini sangat dibutuhkan untuk menyadarkan 

masyarakat akan keberadaan pajak melalui penyuluhan atau sosialisasi rutin ataupun 

berupa pelatihan secara intensif, agar kesadaran masyarakat untuk membayar pajak 
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dapat meningkat atau dengan kebijakan perpajakan dapat digunakan sebagai alat 

untuk menstimulus atau merangsang wajib pajak agar melaksanakan dan atau 

meningkatkan kesadaran dalam membayar perpajakan. Selain itu masih terdapat 

faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap sistem pemungutan pajak ini. 

 

 

Gambar 1. 1 Tren Penerimaan Pajak 

Gambar di atas memperlihatkan tren penerimaan pajak tahun 2008–2018. 

Warna biru menunjukkan bahwa target penerimaan pajak di Indonesia tahun 2008–

2018 mengalami peningkatan, pada tahun 2018 mencapai 1.618,1 triliun. Warna oren 

menunjukkan realisasi penerimaan pajak di Indonesia dari tahun 2008–2018 masih 

rendah dan belum mencapai target. 

 Setelah melihat gambar diatas, kita dapat simpulkan bahwa masih banyak 

wajib pajak yang belum melaporkan dan membayar pajak. Berdasarkan fenomena-



4 
 

fenomena yang telah dipaparkan timbulah pertanyaan, mengapa bisa terjadi hal 

seperti ini? Apa karena tingkat sosialisasi yang rendah sehingga penduduk Indonesia 

tidak memahami pentingnya membayar pajak? Hal apa saja yang dapat berpengaruh 

guna meningkatkan efektivitas self assessment system? Penulis pun akhirnya tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Efektivitas Penerapan Self Assessment System (Studi Empiris pada Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang 

Ilir Barat). 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Setelah penjelasan diatas, maka permasalahan yang diambil yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap efektivitas penerapan 

Self Assessment System pada WPOP Kota Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh pelayanan fiskus terhadap efektivitas penerapan Self 

Assessment System pada WPOP Kota Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan pemahaman akan peraturan 

perpajakan terhadap efektivitas penerapan Self Assessment System pada 

WPOP Kota Palembang? 

4. Bagaimana pengaruh kesadaraan wajib pajak terhadap efektivitas 

penerapan Self Assessment System pada WPOP Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tentang pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap 

efektivitas penerapan Self Assessment System pada WPOP Kota 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui tentang pelayanaan fiskus terhadap efektivitas 

penerapan Self Assessment System pada WPOP Kota Palembang. 

3. Untuk mengetahui tentang pengetahuan dan pemahaman akan peraturan 

perpajakan terhadap efektivitas penerapan Self Assessment System pada 

WPOP Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui tentang kesadaran wajib pajak terhadap efektivitas 

penerapan Self Assessment System pada WPOP Kota Palembang. 

  

1.4 Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:” 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan dan 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan self 

assessment system pada wajib pajak orang pribadi. 

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

penelitian lanjutan tentang penerapan self assessment system berpengaruh 

terhadap pendapatan negara. 

b. Bagi setiap wajib pajak, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran, kritik dan saran bagi para wajib pajak untuk 

memberikan kesadaran membayar pajak dengan benar. 

c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan bisa mengukur tingkat 

kepatuhan peraturan perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap wajib 

pajak serta bisa memberikan pengetahuan dini tentang perpajakan untuk 

masyarakat awam. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini mengemukakan 

lima bab yang secara garis besar tersusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjabarkan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori yang berkaitan dan mendukung penelitian, 

penelitian terdahulu, alur pikir yang menjadi acuan bagi penulis dalam 

membahas materi penelitian. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yaitu rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,  populasi dan 

sampel penelitian, teknik analisis data serta definisi operasional variabel. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 

interpretasi hasil dan pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini menjabarkan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran yang 

dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi. 
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